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Y.Y.Y: Salah satu upaya untuk mengatasi pemanasan global adalah dengan menggunakan sistem pendingin, namun mayoritas sistem pendingin
,” yang digunakan saat ini masih menggunakan sustem kompresor dan freon yang berakibat pada menipisnya lapisan ozon. Oleh karena itu,
b dibutuhkan pengembangan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya dengan menggunakan selulosa nanofiber
scoby yang memiliki kelebihan lebih ramah lingkungan, lebih murah, dan mengurangi ketergantungan bahan berbasis petroleum.
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1.Untuk mengetahui metode perhitungan cocling power secara radiasi pada

Panas karena konveksi dan konduksi menyebabkan benda

sampel cellulose nanofiber. memanas ataupun mendingin tergantung kondisi lingkungan
2.Untuk mengetahui berapa cooling power teoritis pada sampel cellulose
nanofiber. Hasil Penelitian
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Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian “Simulasi Cooling Power secara Radiasi pada Cellulose
Nanofiber (CNf) menggunakan Analisa Numerik” adalah sebagai berikut:
1.Metode untuk mengetahui cooling power pada sampel dapat dihitung
menggunakan rumus,
AP= P_radiasi- P_solar-P_konduksi- P_konveksi.
2. Cellulose Nanofiber dari Scoby yang terbuat dari fermentasi kombucha dengan
penambahan ZnO 70% memperoleh nilai cooling power yang lebih besar jika
dibandingkan dengan bleaching 0%.

Bleaching

71.979 53,747
72119 53.661
72.061 53.464
72.033 53,637
71.649 53,834
72.090 53,933
71,986 54.072
72.107 53,893
71,979 53.766
72.183 53.738
71,766 53.836
72.102 53.721
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